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 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berhasil membuka perdagangan 

minggu ini dengan mencetak rekor tertinggi barunya sepanjang sejarah. 

IHSG tercatat ditutup menguat 45 poin ke level 3.643, sementara indeks 

LQ 45 juga ditutup naik 9,134 poin (1,36%) ke level 676,311. Penguatan ini 

didukung oleh sentimen positif dari penguatan bursa-bursa di Asia, pen-

guatan tersebut disinyalir akibat dari upaya pencegahan perang mata uang  

yang otomatis akan meminimalisir gerak fluktuasi kurs yang tentunya akan 

membuat kinerja keuangan bank jauh lebih baik. Sementara itu transaksi 

perdagangan kemarin berjalan cukup ramai dengna total transaksi men-

capai Rp 5,121 miliar dimana investor asing membukukan pembelian ber-

sih sebesar Rp 145,86 miliar. 

 Indeks Saham di Bursa Wall Street kembali melanjutkan penguatannya 

seiring melemahnya dollar AS yang membuat investor kembali berburu 

asset-asset yang beresiko seperti saham. Dolar AS kembali melemah kare-

na ekspektasi adanya stimulus lanjutan dari Federal Reserve. Pelemahan 

dollar AS berlanjut setelah pertemuan G-20 memutuskan untuk menghen-

tikan perang mata uang global. Indeks Dow Jones tercatat ditutup men-

guat 31,49 poin (0,28%) ke level 11.164,05, Indeks Standard & Poor’s 500 

juga menguat 2,54 poin (0,21%) ke level 1.185,62 dan Indeks Nasdaq men-

guat 11,46 poin (0,46%) ke level 2.490,85. 

Selasa, 26 Oktober 2010 

Research Div:  www.omniinvest.net | Phone: (021) 6530 2729 | Email: info@omniinvest.net 

OmniInvest | Financial & Capital Market Training | Research Provider | Amibroker Reseler  

Market Highlights 

Top Frequency Top Volume Top Gainer Top Loser 

Indexes 

Currency 

MARKET INDICES 



OmniInvest — Riset 
Market Highlights & Trading Strategy 

Selasa, 26 Oktober 2010 

Research Div:  www.omniinvest.net | Phone: (021) 6530 2729 | Email: info@omniinvest.net 

OmniInvest | Financial & Capital Market Training | Research Provider | Amibroker Reseler  

 PT Asuransi Jasa Indonesia targetkan dana Rp 500-600 miliar dari 

penawaran umum saham perdana atau initial Public Offering (IPO). Aksi kor-

porasi ini diperkirakan akan terlaksana di tahun 2011 mendatang. Jika tidak 

ada halangan yang berarti, rencana IPO tersebut akan digelar pada semester 

II-2011. 

 PT Krakatau Steel (Persero) Tbk telah menetapkan harga perdana 

penawaran umum (IPO) ditetapkan Rp 850 per saham. Harga tersebut jauh 

di bawah level atas harga yang dipatok sebelumnya. Saham KS sebelumnya 

dipatok pada kisaran Rp 800-Rp 1.150 per saham, dengan price to earning 

ration (PER). Lewat IPO, KS akan melepas 3,12 miliar saham ke publik. 

Dengan harga Rp 850 per saham, BUMN produsen baja ini akan meraup 

dana sebesar Rp 2,6 triliun. 

 PT Borneo Lumbung Enregi & Metal menawarkan saham perdana di 

level Rp 980-1280 per lembar. Jumlah saham yang dilepas sekitar 20% dari 

total yang dicatatkan. Perseroan berdasarkan prospectus ringkas yang 

dipublikasikan menyebut akan melepas 20% dari total saham yang akan di-

catatkan. Dimana, 35% dana IPO akan digunakan untuk mendanai program 

ekspansi kapasitas produksi batubara, sementara 13% lainnya akan 

digunakan untuk pengembangan sumber daya batubara dan modal kerja 

anak usaha. Sementara itu, Perseroan  telah menunjuk PT CIMB Securities 

sebagai penjamin emisi efek.  

 PT Kideco Jaya Agung menggandeng PT Petrosea Tbk (PTRO) untuk 

menggarap kebutuhan jasa pertambangan dengan nilai kontrak sebesar US$ 

200 juta selama lima tahun ke depan. Seperti yang diketahui Kideco meru-

pakan salah satu produsen batubara yang masuk dalam jajaran 5 besar di 

Indonesia. Selain menggarap proyek batubara Kideco, PTRO juga menggarap 

proyek batubara PT Gunung Bayan Pratama Coal, Santan Batubara dan PT 

Adimitra Baratam Nusantara. 

 PT Bumi Resources Tbk (BUMI) menunda pembayaran utan senilai 

US$ 150 juta kepada Bright Ventures Plc Ltd. Hal ini disebabkan dana hasil 

emisi obligasi tidak cukup senilai US$ 700 juta tidak cukup. Menurut pihak 

perseroan utang kepada Bright Ventures merupakan utang anak usaha 

perseroan, yaitu PT Bumi Resources Minerals. Utang tersebut diperoleh 

Calipso Investmrnt Ltd, anak usaha Bumi Minerals, pada 26 Mei 2010. Calip-

so menggunakan pinjaman senilai US 150 juta dari Bright Ventures untuk 

membiayai modal kerja. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (25 Okt 10) 

IHSG  : 3.643,49 

Point of Change : +45,74 

Advancers : 140 

Unchanged : 77 

Decliners : 89 

Market Value : 5.121,93(Rpbn) 

Foreign Buy : 1.503,79(Rpbn) 

Foreign Sell : 1.357,93(Rpbn)     

Foreign Net :    145,87(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Tower Bersama Infrastructure 

Offer  : Rp 2.025,- 

Shares  : 973.527.500 

Book Building : 27 Sep-7 Oct’10 

Penawaran IPO : 18-20 Oct’10 

Listing  : 26 Oct’10 

Underwriter : UBS Securities 
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 Bank Dunia mengingatkan Negara-Negara Asia Timur dan Pasifik, termasuk 

Indonesia, untuk mewaspadai arus modal asing karena bisa menimbulkan 

kerentanan dalam perekonomian. Selama Juni-Agustus, dana asing yang 

masuk ke Indonesia sekitar US$ 73 miliar. Bank DUnia memperkirakan dana 

asing yang masuk kawasan Asia dan Pasifik sekitar US$ 2 triliun. 

 Laba yang berhasil diraup bank umum nasional terus naik hingga Agustus 

2010. Bank umum nasional hingga Agustus 2010 berhasil mencatat laba ber-

sih sebesar Rp 38,892 triliun, naik 26,54% dibandingkan bulan agustus 2009 

yang sebesar Rp 30,74 triliun. Sementara bank umum berhasil mencetak 

kenaikan pendapatan operasional hingga 11,1% menjadi Rp 225,704 triliun 

pada Agustus 2010.  

 Bank Indonesia (BI) mencatat penguatan nilai tukar rupiah terhadap US$ 

sejak Januari 2010 sampai September 2010 sebesar 5,6%. Penguatan terse-

but wajar jika dibandingkan Negara-Negara ASEAN. Gubernur BI, Darmin 

Nasution menyatakan bank sentral berusaha memelihara tingkat volatilitas 

nilai tukar rupiah agar tidak memburuk. Hal tersebut dilakukan dengan se-

buah kebijakan umum seperti one month holding period (satu bulan mini-

mal) untuk pemegang Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.44% 

Inflation Rate YoY  :  5.80% 

Inflation Rate YtD :  5.28% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  86.55 

Macro Economic 

Central Bank Rate 
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EUR  : 1.00% 

CAD  : 1.00% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      82.29       +0.60 

Gold Spot  1337.80    +12.70 

Cooper  384.600    +4.900 

Silver      23.480   +0.362 
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 Cermati TINS. PT Timah Tbk (TINS) dikabarkan telah menyepakati pem-

belian 75% saham PT Kobatin dari Kajuara Mining Corp Pty Ltd Malaysia. 

Gosip yang beredar di kalangan pelaku pasar modal menyebutkan, Kajua-

ra akan hengkang dari Indonesia karena biaya produksi tambang timah 

semakin mahal. Hal ini menjadikan tambang timah sebagai tambang 

terbesar di dunia. Rumor menyebutkan, TImah akan mendanai akuisisi 

Kobatin lewat penerbitan obligasi global. 

 Cermati RALS. Bandar akan mengerek harga saham PT Ramayana Les-

tari Sentosa Tbk (RALS) ke level RP 1.000 dalam jangka pendek. Hal itu 

dipicu rumor dikalangan pelaku pasar modal, perseroan mendapatkan 

suntukan dana dari sindikasi bank lokal seiring rencana ekspansi 

perseroan ke sejumlah daerah di dalam negeri. Selain itu, dikabarkan 

peritel asing sedang mengincar kepemilikan saham perseroan. 

 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Senin  (25/10) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

PBRX         RUPSLB      15-Oct-10 

CPIN         RUPSLB      19-Oct-10 

FREN         RUPSLB      19-Oct-10 

MAYA         RUPSLB      20-Oct-10 

ADES         RUPSLB      21-Oct-10 

PTRO         RUPSLB      21-Oct-10 

TPIA         RUPSLB      27-Oct-10 

INCO         RUPSLB      28-Oct-10 

SIIP         RUPSLB      29-Oct-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Existing Home Sales  4.29M 4.13M 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 

PT International Nickel Indonesia (INCO) 5-Oct-10 6-Oct-10 22-Okt-10 178 

PT Indo Kordsa Tbk (BRAM) 11-Oct-10 12-Oct-10 28-Okt-10 75 

PT FKS Multi Agro (FISH) 15-Oct-10 18-Oct-10 28-Okt-10 7 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


